PEMBINAAN (PRE SERVICE TRAINING)
KOMPETENSI KEPRIBADIAN MAHASI SWA

Piter Joko Nugroho

E-mail: piter_unpar@yahoo.com
Universitas Palangka Raya, JI. H. Timang PalangkgaRalimantan Tengah

Abstract: In general, this research is to obtain the portrait msthifeoncerning to construction (pre
service training) of the personality competency tindents of S1 PGSD Tenure who are staying
together in the Student’s Dormitory of Palangka Raya &hsity which is operationally can be seen
from planning, organizing, implementation, and evaluatidris case study used a qualitative
approach. The results indicate that: 1) there is hgtening, this can be seen from planned activity
of construction with is guided by the training steps Wwhitesed on training need analysis; 2)
organizing process also has been executed better, thgsten from the existence of: (a) stipulating
of organization chart and job description, and (b) stifig of responsibility and authority for the
leader and all personnel are involved in the organizaBpthe implementation procedurally has
been executed fully but in the real implementation thezesome ineffectual, that are related to: (a)
stipulating of curriculum/training items, and (b) executafriraining budget determination; 4)
evaluation is not really done effectively yet, eitfarthe level of reaction evaluation and in learning
evaluation level.

Abstrak: Secara umum penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh gambgate tentang
pembinaangre service trainingkompetensi kepribadian mahasiswa S1 PGSD Ikatan Dinasdaeas
di asrama mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasramarkitas Palangka Raya yang secara
operasional dilihat dari aspek perencanaan, pengorganisadesgnaan, dan evaluasi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan rancangan stusli Kasil penelitian menunjukkan
bahwa: 1) perencanaan telah dilaksanakan dengan baiktbdilitat dengan merencanakan kegiatan
pembinaan yang berpedoman pada tahapan pelatihan yang klidgsateassessmeikebutuhan
pelatihan; 2) pengorganisasian telah dilaksanakan dendahdaiu terlihat dengan adanya: (a)
penetapan struktur organisasi dan pembagian tugas, dan ébxpem wewenang dan tanggung
jawab bagi pimpinan dan seluruh personil yang terlibat datgemisasi; 3) pelaksanaan/implementasi
secara prosedural telah dilaksanakan sepenuhnya, namuon gidkksanaannya masih terdapat
beberapa kekurang efektifan yaitu yang berkaitan dengagrer{edapan kurikulum/materi pelatihan,
dan (b) penetapan jumlah anggaran pelatihan; 4) evaluasi déaksanakan sepenuhnya dengan
efektif, baik itu evaluasi tingkat reaksi; evaluasi tingladajar.

KataKunci: pembinaarfPre Service Trainingkompetensi kepribadian

Mutu pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, melaksanakariPre Service Education and
salah satu diantaranya adalah guru. MeskipunTraining” untuk mempersiapkan para calon guru
faktor-faktor lain ikut mempunyai andil dalam dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
merosotnya mutu pendidikan, namun guru dapatsebagai pendidik dan pengajar secara profesional
dikatakan merupakan faktor penentu karenadalam rangka mewujudkan pendidikan yang
gurulah secara terprogram berinteraksi dengarbermutu.

peserta didik dalam proses pembelajaran. Lembaga  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
penghasil calon guru SD/MI, SMP/MTS, SMA/ Nomor 19 Tahun 2005 dan Undang-Undang
MA dan SMK pada saat ini hanya dapat dicetak Nomor 14 Tahun 2005 telah mengamanatkan untuk
oleh lembaga yang memiliki kewenangan untuk itu dilakukannya pendidikan profesi yang
yaitu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikanmemungkinkan guru menguasai kompetensi utuh
(LPTK) yang berada di jajaran Direktorat guru profesional sehingga berpeluang memberikan
Pendidikan Tinggi. LPTK merupakan institusi yang layanan ahli yang handal yang berkontribusi
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kepada peningkatan kualitas pendidikan. Didalamdan terlibat dalam kegiatan organisasi
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomorkemahasiswaan dalam masa kuliah di LPTK.

19 Tahun 2005 Pasal 39 ayat 2, dituangkan bahwa  Dalam lampiran Peraturan Pemerintah
seorang guru SD/MI minimal mempunyai Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
kualifikasi akademik sarjana (S1) atau D-IV, serta Pendidikan (SNP) Pasal 28 ayat (3) butir b
memiliki sertifikat profesi untuk guru SD/MI. Lebih  mengenai standar kompentensi guru kelas SD/MI
lanjut Peraturan Pemerintah Republik Indonesiakompetensi kepribadian bagi guru SD/MI meliputi:
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasionall) Bertindak sesuai norma agama, hukum, sosial,
Pendidikan Pasal 28, memuat amanat bahwa gurudan kebudayaan nasional Indonesia; 2)
pendidik adalah agen pembelajaran yang harusvienampilkan diri sebagai pribadi yang jujur,
memiliki empat jenis kompetensi yakni: 1) berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta didik dan
kompetensi pedagogik; 2) kompetensi kepribadian;masyarakat; 3) Menampilkan diri sebagai pribadi
3) kompetensi profesional; dan 4) kompetensiyang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa;
sosial. Dalam konteks ini kompetensi guru dapat4) menunjukan etos kerja, tanggung jawab yang
diartikan sebagai kebulatan pengetahuan,tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya
keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dalamdiri; 5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.
bentuk perangkat tindakan cerdas dan penubAbdurrahman (2007:7) juga menyatakan bahwa
tanggung jawab yang dimiliki oleh seorang guru pembinaan kompetensi kepribadian calon guru di
dalam memangku jabatan guru sebagai profesilndonesia tidak sepenuhnya dapat diwujudkan
Untuk kepentingan tersebut pemerintah telahdalam bentuk perkuliahan, karena belum ada suatu
merancang program pendidikan guru SD/MI mata kuliah yang sepenuhnya menopang
terintegrasi dengan beberapa moduspembinaan calon guru yang memiliki kompetensi
penyelenggaraan, salah satunya adalah prograrimi. Dapat dikatakan kompetensi kepribadian nyaris
pendidikan profesional guru SD terintegrasi yang berkembang secara autodidak dalam bingkai nilai-
kemudian dikemas dalam: (1) Program S1 nilai religius dan nilai-nilai ketimuran bangsa kita
Pendidikan Profesional Guru SD Terintegrasi yang terkadang tidak bertahan ditempa arus
dengan lkatan Dinas dan Berasrama untukmodernisasi dan globalisasi. Membaca kriteria dan
memenuhi kebutuhan Guru SD di daerah khususndikator esensial kompetensi kepribadian tersebut,
(terpencil) dan; (2) Program S1 Pendidikan Abdurrahman (2007:8) menyatakan jika semua
Profesional Guru SD Terintegrasi untuk mahasiswaindikator esensial pada kompetensi kepribadian
regular. Dalam kaitan ini, program S1 Pendidikan terpenuhi maka akan ada jaminan bahwa semua
Guru Sekolah Dasar (PGSD) lkatan Dinas kompetensiyang lain akan terpenuhi. Kompetensi
Berasrama merupakan satuan perangkat yangepribadian merupakan sumber kekuatan, sumber
harus dimanfaatkan sedemikian rupa sehingganspirasi, sumber motivasi, dan sumber inovasi bagi
tujuan memberikan kompetensi kepada mahasiswayuru untuk memiliki kompetensi pedagogik,
dapat tercapai. Program S1 PGSD lkatan Dinaskompetensi profesional dan kompetensi sosial.
Berasrama dilaksanakan untuk memenuhi tuntutarSalah satu alternatif untuk menunjang efektifitas
Pasal 23 Undang-Undang Guru dan Dosen.pembinaan kompetensi mahasiswa calon guru SD/
Berkaitan dengan hal tersebut, asrama harus dapa#ll yang tidak dapat diberikan dalam bangku
difungsikan sebagai tempat pembinaan mahasiswagerkuliahan (akademik) maka diperlukan adanya
baik untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, pembinaan atayre service trainingsecara
kepribadian, profesional, dan sosial. Asrama terintegrasi yang dilakukan di asrama sebagai
merupakan bagian tak terpisahkan dari pencapaiasarana pendukung percepatan lulusan calon guru
tujuan pendidikan guru profesional. Abdurrahman SD/MI yang profesional. (Suparlan, 2006)
(2007:5) menyatakan, pendidikan dan pelatihan Universitas Palangka Raya (UNPAR) adalah
kompetensi profesional, pedagogik dan kompetenssalah satu LPTK yang diberi wewenang untuk
sosial diperoleh para mahasiswa calon guru dalanmenyelenggarakan program S1 Pendidikan
perkuliahan. Kompetensi sosial yakni kemampuanProfesional Guru SD terintegrasi dengan ikatan
guru untuk berkomunikasi dan bergaul secaradinas dan berasrama untuk memenuhi kebutuhan
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,guru SD didaerah khusus (terpencil) pada
tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didikkabupaten-kabupaten di Propinsi Kalimantan
mereka dapatkan ketika melakukan sejumlahTengah. Pelaksanaan Program Hibah Kompetisi
interaksi dalam PPL mengajar di sekolah latihanS1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PHK-S1
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PGSD) lkatan Dinas Berasrama Universitas manajemen terdiri dari perencanaghagning,
Palangka Raya (UNPAR) telah dilaksanakan pengorganisasianofganizing, pelaksanaan/
secara resmi tahun 2006; baik kegiatan persiapaimplementasi 4ctuating, dan pengawasan
sampai kepada pelaksanaan program yang resm{controlling). Sedangkan menurut Gie dalam
secara umum telah dilaksanakan. RencanaSulistia dkk (2002:24) prinsip dasar manajemen
implementasi Program PHK PGSD A Universitas terdiri dari perencanaan, pengorganisasian,
Palangka Raya untuk tahun 2008 dititikberatkanpengarahan, pengkoordinasian, dan pengontrolan.
pada tiga aktivitas, yaitu: (1) aktivitas peningkatan Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas
manajemen perkuliahan; (2) aktivitas peningkatandapat dinyatakan bahwa pembinaan kompetensi
kualitas pembelajaran; dan (3) aktivitas calon guru SD di asrama dengan sistem pelatihan
peningkatan fungsi asrama (Sumber: RIP akan efektif apabila dilakukan dengan model atau
Universitas Palangka Raya 2008). Titik berat sistem pelatihan yang berpedoman pada prinsip-
program aktivitas peningkatan fungsi asramaprinsip dasar manajemen dan tahapan pelatihan
adalah pengelolaan asrama mahasiswa S1 PGSBebagai berikut: 1) tahap penyusunan perencanaan
Ikatan Dinas Berasrama Universitas Palangkapelatihan yang didasarkan padasessment
Raya dilakukan dengan meningkatkan modelkebutuhan pelatihan; 2) tahap pengorganisasian,
pengelolaan asrama yang mampu mendukung/akni penyusunan struktur dan tata kerja
pembinaan kompetensi utuh calon guru SD yangpelaksanaan pelatihan; 3) tahap pelaksanaan/
profesional. implementasi dari perencanaan/program pelatihan
Program Peningkatan fungsi asrama tersebutdan adanya koordinasi dalam pelaksanaan
diatas sesuai dengan pendapat Suparlan (2008:16pelatihan; dan 4) tahap evaluasi pelaksanaan
bahwa fungsi asrama calon guru adalah sebaggbelatihan.
wahana pendukung pencapaian kompetensi utuh  Atas dasar latar belakang masalah
calon guru profesional. Asrama bukan hanyasebagaimana diuraikan diatas maka penelitian
sekedar tempat pemondokan melainkan tempatentang “PembinaanPfe Service Training
pembinaan (re service traininy calon guru  Kompetensi Kepribadian Mahasiswa S1 PGSD
profesional secara terpadu, karena tidak semudkatan Dinas Berasrama pada Asrama
pembinaan kompetensi guru profesional dapatMahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama
diperoleh mahasiswa melalui interaksi belajar Universitas Palangka Raya” perlu dilakukan.
mengajar perkuliahan (akademik). Pembingaa (  Selain itu sejauh ini belum ada penelitian mengenai
service training bagi mahasiswa calon guru di PembinaanFre Service TrainingKompetensi
asrama pada LPTK, pada umumnya dilakukanKepribadian Mahasiswa calon guru SD
dengan model sistem pembinaan berupa sejumlafrofesional pada asrama mahasiswa S1 PGSD
peraturan sebagai pedoman kehidupan berasrami&atan Dinas Berasrama.
yang dituangkan dalam Buku Pedoman Kehidupan Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
Berasrama. Dalam kaitannya dengan peningkatargambaran nyata tentang pembinagire (service
fungsi asrama sebagai wahana pendukungraining) kompetensi kepribadian mahasiswa S1
pembinaan kompetensi calon guru profesional,PGSD Ikatan Dinas Berasrama di asrama
pembinaan mahasiswa di asrama selainmahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama
menggunakan model acuan buku pedomanUniversitas Palangka Raya yang secara
kehidupan berasrama diperlukan model pembinaarperasional bertujuan untuk melihat tentang: 1)
(pre service traininy dengan sistem pelatihan. perencanaan pembinaapré€ service training
(Suparlan, 2008:170). Pelatihan akan efektif kompetensi kepribadian mahasiswa S1 PGSD
apabila dilaksanakan dengan berpedoman padékatan Dinas Berasrama di asrama mahasiswa S1
prinsip-prinsip dasar manajemen pelatihan. IriantoPGSD lkatan Dinas Berasrama Universitas
(2001:27) berpendapat bahwa ada tiga tahapafalangka Raya, 2) pengorganisasian pembinaan
yang harus dilaksanakan dalam setiap kegiatar{pre service traininy kompetensi kepribadian
pelatihan. Tahapan pelatihan dimulai dari aktivitas mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama di
peningkatan fungsi asramasgessment phgse asrama mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas
tahap implementasi program pelatihan Berasrama Universitas Palangka Raya, 3)
(implementation phage dan tahap evaluasi pelaksanaan/implementasi pembingae éervice
pelaksanaan program pelatihaevé@luation  training) kompetensi kepribadian mahasiswa S1
phasg. Terry (1988:67) menyatakan prinsip dasar PGSD |katan Dinas Berasrama di asrama
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mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasramadi asrama mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas
Universitas Palangka Raya, dan 4) evaluasiBerasrama Universitas Palangka Raya melalui
pembinaan ffre service traininyy kompetensi  model pelatihan secara optimal yang sesuai dengan
kepribadian mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinasstandar yang benar, yaitu melaksanakan
Berasrama di asrama mahasiswa S1 PGSD lkataperencanaan pembinaapré service traininy
Dinas Berasrama Universitas Palangka Raya. kompetensi kepribadian calon guru SD profesional
melalui model pelatihan yang dilakukan dengan
METODE tahapan pelatihan yang didasarkan pada
assessmenkebutuhan pelatihan dalam upaya
Penelitian ini dilaksanakan dengan membina kompetensi kepribadian calon guru SD
menggunakan pendekatan kualitatif denganprofesional. Hal ini terlihat dari paparan hasil
rancangan studi kasus. Kasusnya adalah prosegenelitian dimana kedelapan tahapan kegiatan
pembinaan fre service traininy kompetensi  dalam melaksanakan suatu kegiatan pelatihan telah
kepribadian mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinasdidiskusikan dan dibahas pihak pengelola asrama
Berasrama di asrama mahasiswa S1 PGSD Ikatafalam rapat antar sejawat didalam program
Dinas Berasrama Universitas Palangka Raya.mengenai perencanaan pelatihan kompetensi
Penelitian ini mengambil lokasi di asrama-asramakepribadian calon guru SD profesional yaitu yang
mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasramaperkaitan dengan: (a)saessmenkebutuhan
Universitas Palangka Raya (5 asrama) yangpelatihan, (b) penentuan tujuan pelatihan (c)
menyelenggarakan Program S1 Pendidikanpenetapan materi/kurikulum pelatihan, (d)
Profesional Guru SD Terintegrasi antara Ikatanpenetapan instruktur pelatihan, (e) penetapan
Dinas dan Berasrama untuk memenuhi kebutuhammetode dan media pelatihan, (€) penentuan fasilitas
Guru SD di daerah khusus (terpencil) di pelatihan, (f) penetapan anggaran pelatihan, dan
kabupaten-kabupaten yang ada di Propinsi(g) penetapan jadwal pelatihan.

Kalimantan Tengah. _ Nadler (1981:12), tahapan-tahapan dalam
Penetapan informan sebagai sumber datamerencanakan program pelatihan yaitu: (1)
menggunakan tekniburposivedansnowball  mengindentifikasi §ssessmeptkebutuhan

samplingsehingga ditetapkan informan yang organisasi, (2) menspesifikasi pelaksanaan
menjadi suber data adalah ketua PHK S1 PGSDpekerjaan, (3) mengidentifikasi kebutuhan peserta,
Ikatan Dinas Berasrama Unpar, Bendahara(4) menentukan tujuan, (5) memilih kurikulum, (6)
program, para Bapak Asrama, dan para Lurahmemilih strategi pembelajaran, (7) mendapatkan
Asrama mahasiswa. Pengumpulan data dilakukarsumber-sumber pembelajaran, dan (8)
melalui wawancara mendalam, observasimelaksanakan pelatihan. Irianto (2001), kegiatan
partisipan, dan studi dokumentasi. Pengecekaryang harus dilaksanakan pada tahap perencanaan
keabsahan data menggunakan derajategiatan pelatihan adalah: (1) mengidentifikasi
kepercayaan dengan teknik triangulasi baik melaluisasaran pembelajaran dari program pelatihan, (2)
sumber, data maupun teori. Analisis data menetapkan metode yang paling tepat, (3)
menggunakan model interaktif Miles dan menetapkan penyelenggara dan dukungan
Huberman melalui tiga alur kegiatan yang saling lainnnya, (4) memilih dari beraneka ragam media,
berkaitan satu dengan lainnya yaitu: 1) reduksi data(5) menetapkan isi, (6) mengidentifikasi alat-alat
2) penyajian data, dan 3) penarikan kesimpulanevaluasi, (7) menyusun urut-urut pelatihan.

atau verifikasi. Sedangkan Schoderberk dalam Fattah (2004:49-
50) mengemukakan bahwa perencanaan adalah
HASIL DAN PEM BAHASAN menentukan apa yang harus dilakukan untuk

mencapai tujuan dan kapan melakukannya yang
antara lain dijabarkan menjadi: (1) menentukan
tujuan, (2) mengembangkan program untuk
mencapai tujuan, (3) menetapkan jadwal, (4)
Pihak pengelola asrama mahasiswa Simengembangkan prosedur, dan (5) menyiapkan
PGSD lkatan Dinas Berasrama Universitas dana. Implikasi dari hasil penelitian tentang
Palangka Raya melakukan kegiatan perencanaaperencanaan pembinaapreg servicetraining)
pembinaan fre service traininy kompetensi kompetensi kepribadian melalui model pelatihan
kepribadian mahasiswa calon guru SD profesionalyang dilakukan dengan melaksanakan seluruh

Perencanaan Pembinaan (Pre Service Training)
Kompetens K epribadian M ahasiswa SLPGSD | katan
DinasBerasrama
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tahapan program pelatihan tersebut memberikarPalangka Raya melalui model pelatihan telah
petunjuk bahwa secara prosedural tahapan-dilaksanakan secara optimal sesuai dengan standar
tahapan tersebut direncanakan pengelola asramgang benar dan telah memperhatikan prinsip-
agar pelatihan dapat berjalan dengan baik sehingggrinsip pengorganisasian dimana hal ini terlihat
diharapkan nantinya upaya membina kompetensidengan adanya: (1) penetapan struktur organisasi
kepribadian calon guru SD profesional tersebutdan pembagian tugas, dan (2) penetapan wewenang
dapat terlaksana seperti yang telah direncanakardan tanggung jawab bagi pimpinan dan seluruh
personil yang terlibat dalam organisasi.

Pengor ganisasian Pembinaan (Pre Service Tr aining)
Kompetend K epribadian M ahasiswa S1 PGSD I katan Pelak sanaan/l mplementasi Pembinaan (Pre Service
DinasBerasrama Training) Kompetens Kepribadian M ahasiswa S1

) ) PGSD I katan DinasBerasrama
Pengelolaan pembinaarpré service

training) kompetensi kepribadian mahasiswa Pihak pengelola asrama mahasiswa S1
calon guru SD profesional di asrama mahasiswaPGSD lkatan Dinas Berasrama Universitas
S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama UniversitasPalangka Raya melaksanakan kegiatan pembinaan
Palangka Raya melalui model pelatihan menjadi(pre service traininyy kompetensi kepribadian
tanggung jawab Ketua Pelaksana Program PHKmahasiswa calon guru SD profesional di asrama
A. Ketua Pelaksana Program bertindak selakumahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama
manajer yang mengatur dan pengaturan dilakukarUniversitas Palangka Raya melalui model pelatihan
melalui proses dan diatur berdasarkan urutansecara optimal yang sesuai dengan standar yang
fungsi-fungsi manajemen. Sebagai manajer, ketuabenar yaitu dilaksanakan melalui tahapan-tahapan
pelaksana program melaksanakan tugas sesugielatihan yang didasarkan padasessment
dengan struktur organisasi dan uraian tugas yandsebutuhan pelatihan. Hal ini terlihat dari paparan
disahkan oleh program. Selanjutnya dalamhasil penelitian dimana kedelapan tahapan
melaksanakan fungsi pengorganisasian dilakukarpelaksanaan kegiatan pelatihan kompetensi
dengan menyusun uraian tugas dan membagi tugasepribadian mahasiswa calon guru SD profesional
personil untuk mengerjakan tugas rutin. Handokodi asrama mahasiswa S1 PGSD lIkatan Dinas
(1991:168) menyatakan, bahwa pengorganisasiamBerasrama Universitas Palangka Raya telah
merupakan suatu proses untuk merancang struktudilaksanakan seluruhnya oleh para pengelola
formal, mengelompokkan dan mengatur sertaasrama. Tahapan tersebut yaitu: #a¥essment
membagi tugas-tugas atau pekerjaan diantara parkebutuhan pelatihan, (b) menentukan tujuan
anggota organisasi, agar tujuan organisasi dapapelatihan, (c) menetapkan materi/kurikulum
dicapai dengan efisien. Fattah (2004:71) pelatihan, (d) menetapkan instruktur pelatihan (e)
mendeskripsikan pengorganisasian sebagai prosasenetapkan strategi (metode dan media) pelatihan,
membagi kerja kedalam tugas-tugas yang lebih(e) menentukan fasilitas, (f) menetapkan anggaran
kecil, membebankan tugas-tugas itu kepada orangelatinan dan (g) menetapkan jadwal pelatihan
yang sesuai dengan kemampuannya, daryang telah direncanakan telah sepenuhnya
mengalokasikan sumber daya, sertadilaksanakan dalam kegiatan pelatihan kompetensi
mengkoordinasikannya dalam rangka efektivitaskepribadian calon guru SD profesional di asrama.
pencapaian tujuan organisasi. Hasibuan (1990) juga  Secara prosedural tahapan-tahapan
mengartikan pengorganisasian adalah suatu prosgselaksanaan pelatihan dalam upaya membina
untuk menentukan, mengelompokkan tugas, darkompetensi kepribadian calon guru SD profesional
pengaturan secara bersama, aktivitas untukdi asrama mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas
mencapai tujuan, menetukan orang-orang yangderasrama Universitas Palangka Raya yang telah
akan melakukan aktivitas, menetapkan wewenanglirencanakan telah dilaksanakan sepenuhnya,
yang dapat didelegasikan kepada setiap individunamun dalam temuan penelitian diketahui bahwa
yang akan melaksanakan aktivitas tersebut.dalam pelaksanaan di lapangan masih terdapat
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkanbeberapa kekurangefektifan dalam pelaksanaan
bahwa pengorganisasian pembingane Service  kegiatan pelatihan tersebut. Kekurangefektifan
training) kompetensi kepribadian mahasiswa sebagaimana dimaksud dapat disebutkan sebagai
calon guru SD profesional di asrama mahasiswaberikut: 1) penetapan kurikulum/materi pelatihan
S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama Universitasdalam upaya membina kompetensi kepribadian
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calon guru SD profesional di asrama mahasiswahal berikut: (1) what knowledge was learned?
S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama Universitas(2) what skill were developed or improved?,
Raya masih dalam tahap menetapkan sebualand (3) what attitude were changeévaluasi
kurikulum/materi pelatihan yang dituangkan tingkat belajar dimaksudkan untuk mengetahui
kedalam topik-topik pelatihan seperti kegiatan sejauh mana penguasaan pengetahuan dan
kerohanian, debat ilmiah, kegiatan berpidato, danperubahan/perkembangan sikap.
beberapa kegaitahfe skill; (2) pelaksanaan Sugiyono (1998:113) memberikan contoh
penggunaan anggaran yang dalam keseluruhaevaluasi reaksi dari peserta pelatihan itu dapat
program S1 PGSD lkatan Dinas Berasramaberupa laporan-laporan, kesan-kesan dan
Universitas Palangka Rayzelum nampak rincian  pengamatan yang biasanya bersifat subyektif. Jadi
besaran jumlahnya. Agar dalam kegiatan yang diukur pada tingkat ini adalah reaksi peserta
pembinaan kompetensi utuh guru profesional diyang selanjutnya digunakan bagi tolak ukur
asrama mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinaskeberhasilan pada tingkat ini. selanjutnya hasil
Berasrama Universitas Palangka Raya evaluasipada tingkat ini dapat digunakan sebagai
kedepannya tidak menemui kendala-kendala dalanbahan masukan yang dapat digunakan sebagai
hal ketersediaan anggaran yang digunakan untukbahan untuk memperbaiki pelatihan. Lebih lanjut
kegiatan pembinaan/pelatihan, maka hendaknyaSugiyono (1998:115) menjelaskan bahwa evaluasi
dalam pengembangan program selanjutnya dibuatingkat belajar dapat dilakukan dengan memberikan
perincian penggunaan dana operasional asramées kepada seluruh peserta pelatihan, dan tes ini
sehingga pos-pos anggaran dari keseluruhamdilaksanakan menjelang berakhirnya pelatihan.
program tersebut jelas pembagiannya yang secar&elain dengan tes evaluasi ini juga dapat dilakukan
tidak langsung akan berdampak pada keefektifanrdengan evaluasi diris€lf evaluatioh terhadap
jalannya program kegiatan pembinaan kompetensperubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kepribadian calon guru SD profesional di asramasebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Untuk
mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasramakeperluan itu maka pengelola pelatihan harus
Universitas Palangka Raya menyiapkan instrumen untuk mengetahui keadaan
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Untuk

Evaluasi Pembinaan (Pre Service Training) evaluasi tingkat perilaku dan evaluasi tingkat

K ompetens K epribadian M ahasiswa S1 PGSD | katan dampak yang dilaksanakan dalam bentuk
DinasBerasrama Monitoring dan Evaluasi (ME), hingga sampai

penelitian ini dilangsungkan belum dilakukan

Evaluasi pembinaamp(e service traininyy  pengelola dikarenakan para alumni yang sudah lulus
kompetensi kepribadian calon guru SD profesionalpejum banyak yang mendapatkan SK PNS karena
di asrama mahasiswa S1 PGSD lkatan Dinasmasih menunggu ujian sertifikasi guru SD yang
Berasrama Universitas Palangka Raya melaluipe|ym dapat diketahui pelaksanaannya. Hal
model pelatihan belum dilaksanakan sepenuhnyaersebut dapat dimaklumi, seperti yang disampaikan
dengan efektif karena dilaksanakan pada evaluasggiyono (1998:118) bahwa M.E sebaiknya
tingkat reaksi dan evaluasi tingkat belajar. Evaluasigilgkukan setelah 3 sampai dengan 5 tahun peserta
ini dilakukan oleh seluruh personil pengelola pelatihan selesai mengikuti pelatinan. Evaluasi ini
pelatihan dengan cara melaksanakan evaluasijapat dilakukan dengan membandingkan prestasi
tersebut secara lisan setelah kegiatan selesai sertgp yang memiliki guru yang bersertifikat pelatinan
dengan pengamatan perilaku sehari-hari dankompetensi kepribadian dengan prestasi SD yang
respon mahasiswa saat mengikuti pelatihan.tigak memiliki guru yang bersertifikat pelatihan
Sugiyono (1998:112) menjelaskan mengenaikompetensi kepribadian. Implikasi dari temuan
evaluasi tingkat reaksi yaitu peserta memberikantersebut pihak pengelola asrama dalam hal ini
reaksi dalam bentuk pendapat dan sikap tentan@eharusnya membuat suatu standar evaluasi
pelatih, cara menyajikan, kegunaan, dan perhatiarpelatihan yang dapat dijadikan pedoman dalam
atas materi pelajaran, kesungguhan danmenyelenggarakan pelatihan sehingga tingkat
keterlibatan peserta pelatihan dalam pelatihan yeperhasilan suatu pelatihan dalam upaya membina
Evaluasi ini dilakukan pada setiap akhir pelatihan, kompetensi kepribadian calon guru SD profesional
atau setiap pergantian materi pelatihan. Kirkpatrick gapat terukur. Efektif tidaknya suatu pelatihan

(1998:39) mengemukakan bahwa mengukurhanya dapat diukur melalui suatu evaluasi.
tingkat belajar berarti menentukan satu atau lebih
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- Assessmérkebutuhan

- Evaluasi tingkat reaksi

- Evaluasi tingkat belajar
- Evaluasi tingkat perilaku
- Evaluasi tingkat dampak

Ly Evaluasi

Model pelatihan
- - Acuan - Tujuan pelatihan
Indikator Kompetensi| Buku - Kurikulum pelatihan
Kepribadian dalam Pedoman - Instruktur pelatihan .

] Peraturan Pemerintaf Kehidupan - Metode dan media pelatiha
Pembinaan Nomor 19 Tahun 2004 p - Fasilitas pelatihan
kompetensi N Berasrama - Anggaran pelatihan
kepribadian tentang Standar | | . - Jadwal pelatihan

mahasiswa S1 Nasional Pendidikan -
PGS‘? Ikatan Pasal 28 ayat (3) butir p Dllzksanakan Struke <asi pelath
inas ) engan — |- Struktur organisasi pelatihan
Berasrama me;genaltStapdar Berpedoman pada| |~ I - Wewenang dan tanggung javab
ompetensi Model pEEEINEnE
Kepribadian Guru | ™| pelatihan [7|  TTMSPPINSIP
SD/MI dasar manajemen| |, | Pelaksanaan dari perencanalan
dan tahapan
pelatihan

Gambar 1. Pembinaan (PreService Training) K ompetens K epribadian Mahasswa S1 PGSD |katan Dinas
Berasama Univer StasPalangka Raya

KESIMPULAN DAN SARAN dilaksanakan dengan baik, dimana dalam
pengorganisasian kegiatan pembinaan tersebut
dilakukan secara optimal sesuai dengan standar
Perencanaan pembinaapré service yang benar dan telah memperhatikan prinsip-
training) kompetensi kepribadian mahasiswa S1 prinsip pengorganisasian. Hal ini terlihat dengan
PGSD lIkatan Dinas Berasrama Universitas adanya: (1) penetapan struktur organisasi dan
Palangka Raya melalui model pelatihan telahpembagian tugas, dan (2) penetapan wewenang
direncanakan dengan baik oleh pihak pengeloladan tanggung jawab bagi pimpinan dan seluruh
asrama. Hal ini terlihat bahwa dalam personil yang terlibat dalam organisasi.
merencanakan kegiatan pembinapre (service Pelaksanaan/implementasi pembinagre (
training) kompetensi kepribadian dengan model service training kompetensi kepribadian
pelatihan, dilaksanakan dengan standar yang benanahasiswa S1 PGSD lkatan Dinas Berasrama
yaitu dilaksanakan dengan berpedoman paddJniversitas Palangka Raya melalui model pelatihan
tahapan pelatihan yang didasarkan padasecara prosedural telah dilaksanakan sepenuhnya
assessmenitebutuhan pelatihan dalam upaya dengan baik, namun dalam pelaksanaan dilapangan
membina kompetensi kepribadian calon guru SDmasih terdapat beberapa kekurang-efektifan yaitu
profesional. Kedelapan tahapan kegiatan dalanmyang berkaitan dengan: (a) penetapan kurikulum/
melaksanakan suatu kegiatan pelatihan tersebutateri pelatihan, pihak pengelola pelatihan hanya
didiskusikan dan dibahas pihak pengelola asramamenetapkan sebuah kurikulum/materi pelatihan
dalam rapat antar sejawat didalam programyang dituangkan kedalam topik-topik pelatihan
mengenai perencanaan pelatihan kompetensseperti kegiatan kerohanian, debat ilmiah, kegiatan
kepribadian calon guru SD profesional yaitu yang berpidato, dan beberapa kegialda skill; (b)
berkaitan dengan: (assessmenkebutuhan dalam laporan tahunan dari tahun ketahun belum
pelatihan, (b) penentuan tujuan pelatihan, (c)nampak besaran perincian jumlah dana yang
penetapan materi/kurikulum pelatihan, (d) digunakan untuk kegiatan pembinaan kompetensi
penetapan instruktur pelatihan, (e) penetaparkepribadian di asrama.
metode dan media pelatihan, (e) penentuan fasilitas  Evaluasi pembinaa(pre service training)
pelatihan, (f) penetapan anggaran pelatihan, dakompetensi kepribadian mahasiswa S1 PGSD
(g9) penetapan jadwal. Ikatan Dinas Berasrama Universitas Palangka
Pengorganisasian pembinagrg service  Raya melalui model pelatihan secara prosedural
training) kompetensi kepribadian mahasiswa S1 belum dilaksanakan sepenuhnya dengan baik. Hal
PGSD lIkatan Dinas Berasrama Universitas ini terlihat dari evaluasi yang dilaksanakan baru
Palangka Raya melalui model pelatihan pada tahapan evaluasi tingkat reaksi dan evaluasi

Kesmpulan
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tingkat belajar, dan dilaksanakan secara lisanhendaknya untuk keberlanjutan program kedepan
setelah kegiatan pelatihan selesai dilaksanakanharus menetapkan suatu standar evaluasi pelatihan
Sementara untuk evaluasi tingkat perilaku danyang menjadi tolak acuan dalam melakukan
evaluasi tingkat dampak belum dapat dilaksanakarmonitoring dan evaluasi penyelenggaraan
karena sampai saat penelitian ini berlangsung,pelatihan pembinaan kompetensi kepribadian calon

belum banyak alumni yang sudah bekerja. guru SD profesional 3-5 tahun kedepan setelah
para mahasiswa calon guru SD tersebut lulus dan
Saran sudah bekerja perlu dilaksanakan evaluasi tingkat

perilaku dan evaluasi tingkat dampak untuk
Adapun saran yang dapat dikemukakan mengetahui hasil dari program pembinaan yang
sebagai berikut: 1) hendaknya dalam dilakukan diasrama dengan melihat prestasi sekolah
pengembangan program selanjutnya perlu disusuryang memiliki guru SD bersertifikat kompetensi
sebuah buku kurikulum/materi pelatihan yang bakukepribadian dan sekolah yang tidak memiliki guru
sehingga keberlanjutan program kedepannyayang bersertifikat kompetensi kepribadian; 4)
mempunyai standar acuan kurikulum/materi hendaknya Program S1 PGSD lkatan Dinas
pelatihan dalam upaya membina kompetensiBerasrama yang dilaksanakan dalam upaya
kepribadian mahasiswa calon guru SD profesional,memenuhi kebutuhan guru SD di daerah khusus
2) hendaknya ditetapkan mata anggaran khusugterpencil) dapat menjadi program rutin yang
yang digunakan untuk keperluan kegiatan dilakukan oleh Direktorat Pendidikan Tinggi
pembinaan kompetensi kepribadian di asrama, 3YDIKTI) dan bukan hanya sekedar proyek semata.
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